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ABSTRAK

Banyak Rumah Sakit menggunakan Early Warning Score (EWS) untuk
mendeteksi abnormalitas dan pemicu respon yang tepat dari staff. Jenis penelitian
ini adalah observasional analitik, Dan rancang bangun penelitian yang digunakan
adalah rancang bangun penelitian kohort. Jumlah sampel dalam penelitian
sebanyak 35 responden dengan teknik sampling Consecutive Sampling. Uji yang
digunakan adalah uji Spearman's rho.Hasil penelitian didapatkan besar responden
yang dirawat di Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr. Haryoto Lumajang
mempunyai nilai EWS kategori risiko sedang sebanyak 22 responden (62,9%)dan
sebagian besar responden yang di rawat di Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr.
Haryoto Lumajang mempunyai lama rawat lebih dari 4 hari sebanyak 23
responden (65,7%).Dari hasil uji dengan menggunakan uji Spearman's rho di
dapatkan nilai p<0,05 yaitu p=0,000 yang berarti bahwa ada Hubungan Antara
Penilaian EWS Terhadap Lama Rawat Inap Pasien Di Ruang Intensive Care Unit
(ICU) RSUD dr.Haryoto Lumajang.Dari hasil menunjukkan Correlation
Coefficient sebesar (+0,940) yang menunjukkan ada hubungan yang tinggi Antara
Penilaian EWS dengan Lama Rawat Inap. Implementasi dengan modifikasi EWS
dapat menurunkan mortalitas secara signifikan dan menyebabkan masa rawat inap
lebih pendek dari biasanya. Rumah Sakit menggunakan Early Warning Score
(EWS) untuk mendeteksi abnormalitas dan pemicu respon yang tepat dari staff.

Kata kunci: EWS, Lama Rawat dan Intensive Care Unit
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ABSTRACT

Many hospitals use the Early Warning Score (EWS) to detect abnormalities and
trigger an appropriate response from staff. This type of research is observational
analytic, and research design used is cohort research design. The number of
samples in the study were 35 respondents with a consecutive sampling technique.
The test used is the Spearman's rho test.The results showed that respondents who
were treated in the Intensive Care Unit (ICU) of RSUD dr. Haryoto Lumajang has
an EWS score of moderate risk category of 22 respondents (62.9%) and most of
the respondents treated in the Intensive Care Unit (ICU) of RSUD Dr. Haryoto
Lumajang had a stay of more than 4 days with 23 respondents (65.7%).From the
test results using the Spearman's rho test, a p value of <0.05 is p = 0,000, which
means that there is a relationship between the EWS assessment of the length of
stay of the patient in the Intensive Care Unit (ICU) of Dr. Harry Lumajang
Hospital.The results show that the Correlation Coefficient is (+0.940) which
indicates a high relationship between the EWS assessment and length of
stay.Implementation with EWS modification can significantly reduce mortality
and lead to shorter stay than usual. Hospitals use the Early Warning Score (EWS)
to detect abnormalities and trigger an appropriate response from staff.

Keywords: EWS, length of stay and intensive care unit

PENDAHULUAN

Masa rawat inap pasien merupakan salah satu indikator mutu pelayanan
medis yang diberikan oleh rumah sakit kepada pasien (Lubis & Susilawati, 2017).
Masa rawat inap ini dapat dipengaruhi oleh penerapan prosedur Early Warning
Score (EWS) yang baik, dimana prosedur dari EWS ini dapat menjadi pendukung
pasien dalam meningkatkan status kesehatan pasien (Mestrom, et al., 2019).

Kegagalan pencatatan penilaian skoring EWS dapat di sebabkan oleh
keterbatasan jumlah tenaga medis yang tidak sesuai dengan jumlah pasien di
ruang perawatan sehingga menyebabkan beban Kkerja meningkat serta
kemungkinan kesadaran para petugas medis yang kurang akan pentingnya
pengisian EWS. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Belomo R,
(2012) yang menyatakan bahwa salah satu penyebab kegagalan EWS adalah
kesalahan sumber daya manusia. Selama pengisian EWS belum menjadi
kebiasaan atau rutinitas bagi para petugas kesehatan di rumah sakit maka
penilaian EWS akan dirasakan sebagai tambahan beban kerja sehingga
menyebabkan tingkat kepatuhan yang rendah dan kegagalan yang tinggi.

Data internal yang diperoleh dari ruang ICU RSUD dr.Haryoto Lumajang
selama tahun 2019 jumlah pasien yang dirawat di ruang ICU sebanyak 707



pasien. Dengan kasus penyakit jantung menduduki jumlah penyakit terbanyak
yaitu sebanyak 187 pasien. Diikuti penyakit saraf sebanyak 143 pasien. Rata-rata
pasien dirawat di ruang ICU minimal 3 hari.

Early Warning Score dikembangkan sebagai alat deteksi dini untuk dapat
menentukan prioritas pasien yang perlu dipantau secara lebih intensif serta
menentukan tindakan yang perlu dilakukan sesuai dengan penilaian EWS yang
dilakukan (Goldhill DR, et al.,2015). Early Warning Scores lebih berfokus kepada
mendeteksi kegawatan sebelum hal tersebut terjadi. Sehingga diharapkan dengan
tatalaksana yang lebih dini, kondisi yang mengancam jiwa dapat tertangani lebih
cepat atau bahkan dapat dihindari, sehingga output yang dihasilkan lebih baik
(Firmansyah, 2013).

Banyak Rumah Sakit menggunakan Early Warning Score (EWS) untuk
mendeteksi abnormalitas dan pemicu respon yang tepat dari staff (Petersen,
2016). Untuk itu maka pencatatan EWS harus dilakukan dengan baik pada semua
pasien di ruang perawatan rumah sakit, sehingga di harapkan perburukuan kondisi
klinis pasien dapat terdeteksi dini dan intervensi yang tepat dapat di berikan sesuai
SPO. Berdasarkan beberapa fakta tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “ Hubungan Antara Penilaian EWS Terhadap Lama Rawat Inap

Pasien Di Ruang Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr.Haryoto Lumajang”.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode rancangan penelitian
observasional analitik.Seluruh kegiatan yang dilakukan di Intensive Care Unit
(ICU) RSUD dr. Haryoto Lumajangselama April-Mei 2020. Teknik sampling
menggunakan teknikConsecutive sampling.Sampel berjumlah 35 responden.
Instrumen penelitian ini menggunakan lembar observasi berkaitan dengan
pengukuran EWS dan lama rawatpasien. Perhitungan uji statistik menggunakan

uji Spearman's rho.



HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan didalam ruang Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr.

Haryoto Lumajang.
Tabel 1 Distribusi

Frekuesi

Responden Berdasarkan Data Umumdi

Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr. Haryoto Lumajang

Total
Kategori Frekuensi| Prosentase
Frekuensi | Prosentase
Usia
26-35 tahun 2 5.7 35 100.0
36-45 tahun 2 5.7
46-55 tahun 11 31.4
56-65 tahun 9 25.7
>65 tahun 11 314
Jenis kelamin
Laki-laki 12 34.3 35 100.0
Perempuan 23 65.7
Pendidikan
SD 13 37.1 35 100.0
SMP 12 34.3
SMA 8 22.9
PT 2 5.7
Pekerjaan
PNS 2 5.7 35 100.0
Wiraswasta 21 60.0
Petani 12 34.3

Tabel 1 menunjukkan bahwa Data Khusussebagian besar responden yang

di rawat di Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr. Haryoto Lumajang mempunyai

usia 46-55 tahun dan >65 tahun sebanyak 11 responden (31,4%).sebagian besar




responden mempunyai jenis kelamin Perempuan sebanyak 23 responden
(65,7%).hampir sebagian responden mempunyai pendidikan tingkat SMP
sebanyak 12 responden (34,3%).sebagian besar responden mempunyai pekerjaan

wiraswasta sebanyak 21 responden (60%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Data Khususdi Intensive Care
Unit (ICU) RSUD dr. Haryoto Lumajang

Kategori Frekuensi | Prosentase Total

Frekuensi | Prosentase

Nilai EWS

Risiko Ringan 13 37.1 35 100.0

Risiko sedang 22 62.9

Lama rawat inap

<4 hari 12 34.3 35 100.0

>4 hari 23 65.7

Kasus penyakit

Bedah 8 22,9 35 100.0

Obgyn 1 2,86

Penyakit dalam 6 17,1

Jantung 15 42,9

Ortho 2 5,71

Saraf 3 8,57

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden di Intensive Care
Unit (ICU) RSUD dr. Haryoto Lumajang mempunyai nilai EWS kategori risiko
sedang sebanyak 22 responden (62,9%).sebagian besar responden yang di rawat
di ruang Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr. Haryoto Lumajang mempunyai
lama rawat inap lebih dari 4 hari sebanyak 23 responden (65,7%). Dan hampir
separuh responden yang di rawat di ruang Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr.
Haryoto Lumajang kasus penyakit yang diderita kategori penyakit jantung
sebanyak15 responden (42,9%).



Tabel3 Tabulasi Silang Antara Nilai EWS Terhadap Lama Rawat Inap
Responden di Ruang ICU RSUD dr. Haryoto Lumajang.

Lama rawat
Total
Nilai EWS <4 hari >4 hari

F % F % F %
Risiko ringan 12 34,3% 1 2,9% 13 37,1%
Risiko sedang 0 0% 22 |629% |22 62,9%
Total 12 34,3% 23 65,7% |35 100%

Nilai P value 0,00, «=0,05, dan Correlation Coefficient 0,940

Berdasarkan Tabel Silang di dapatkan bahwa hampir sebagian besar
responden yang di rawat di ruang Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr. Haryoto
Lumajang yang nilai EWS nya kategori sedang mempunyai lama rawat inap lebih
dari 4 hari sebanyak 22 responden (62,9%).Dari hasil uji dengan menggunakan uji
Spearman's rho di dapatkan nilai p<0,05 yaitu p=0,000 yang berarti bahwa ada
Hubungan Antara Penilaian EWS Terhadap Lama Rawat Inap Pasien Di Ruang
Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr.Haryoto Lumajang. Dari hasil menunjukkan
Correlation Coefficient sebesar (+0,940) yang menunjukkan ada hubungan yang
tinggi Antara Penilaian EWS dengan Lama Rawat Inap. Dan nilai positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai EWS maka semakin lama rawat inap di

Ruang Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr.Haryoto Lumajang.

PEMBAHASAN
1. Nilai EWS responden di ruang Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr.
Haryoto Lumajang.
Dari hasil Tabel 4.5 di dapatkan bahwa sebagian besar responden yang
di rawat di ruang Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr. Haryoto Lumajang
mempunyai nilai EWS Kkategori risiko sedang sebanyak 22 responden
(62,9%), Dari hasil penelitian didapatkan bahwa hampir separuh responden
yang di rawat di ruang Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr. Haryoto
Lumajang kasus penyakit yang diderita kategori penyakit jantung sebanyak15



responden (42,9%).Pada pasien jantung disebabkan karena mengalami
gangguan pada parameter frekuensi pernafasan.

Penerapan Early Warning System dianjurkan untuk diterapkan di rumah
sakit, karena sangat membantu perawat untuk mengidentifikasi perubahan
fisiologis pasien dan perlunya pemahaman perawat yang baik agar pasien
menerima perawatan dengan aman dan berkualitas. System ini merupakan
konsep pendekatan proaktif untuk meningkatkan keselamatan pasien dan
hasil klinis pasien yang lebih baik dengan standarisasi pendekatan assessment
dan menetapkan skoring parameter fisiologis yang sederhana (Typesetters, et
al., 2017).

Dari hasil penelitian banyak pasien yang mempunyai nilai EWS
kategori sedang dimana hal ini dapat disimpulkan bahwa pasien perlu
observasi ketat sesuai dengan SPO. Early Warning Score sangat di butuhkan
doleh rumah sakit untuk mengkaji lebih cepat kondisi pasien, sehingga
dengan pengkajian yang cepat mampu mengurangi risiko maupun mortalitas
yang ditimbulkan saat perawatan. Dari alasan diatas penerapan Early
Warning Score dapat meningkatkan mutu pelayanan di sebuah rumah sakit,
khususnya di ruang Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr. Haryoto Lumajang.

Lama rawat responden di Intensive Care Unit RSUD dr. Haryoto
Lumajang.

Dari hasil Tabel 4.6 di dapatkan bahwa sebagian besar responden yang
di rawat di Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr. Haryoto Lumajang
mempunyai lama rawat lebih dari 4 hari sebanyak 23 responden (65,7%).

Lama rawat atau Lama Hari Rawat atau Length of Stay (LOS) adalah
suatu ukuran berapa hari lamanya seorang pasien dirawat inap pada suatu
periode perawatan. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi lama rawat
seseorang. Baik dari internal maupun eksternal. Internal yang dimaksud yaitu
faktor-faktor yang berasal atau ada dalam rumah sakit. Sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang ada atau berasal dari luar rumah sakit, dengan
kata lain faktor yang berhubungan dengan pasien. Pasien dengan usia lanjut

dengan rentang usia diatas 45 tahun akan memiliki risiko lama rawat lebih



panjang. Hal tersebut dikarenakan pada usia lanjut dan semakin
bertambahnya usia maka system kerja organ vital tubuh mengalami
penurunan Kkerja sehingga dapat mengakibatkan sistem kekebalan tubuh
menurun kemudian mengakibatkan disfungsi sistem imun yang akan
berakibat pada proses penghancuran jamur dan bakteri yang masuk dalam
tubuh (Schirmer, 2015).

Peneliti berpendapat bahwa lama rawat inap responden dalam penelitian
ini disebabkan karena beberapa faktor salah satunya adalah usi responden..
Dalam penelitian didapatkan bahwa hampir sebagian responden yang di rawat
di Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr. Haryoto Lumajang mempunyai usia
46-55 dan > 65 tahun masing-masing sebanyak 11 responden (31,4%). Umur
mempunyai hubungan dengan tingkat keterpaparan, besarnya risiko, dan sifat
resistensi tertentu. Dengan bertambahnya usia maka kemampuan sistem
kekebalan tubuh seseorang untuk menghancurkan organisme asing juga
berkurang. Tingkat kerapuhan pasien terutama pasien lanjut usia dapat

menjadi salah satu pertanda awal memanjangnya lama rawat inap.

Hubungan Antara Penilaian EWS Terhadap Lama Rawat Inap Pasien
Di Ruang Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr.Haryoto Lumajang

Dari hasil uji dengan menggunakan uji Spearman's rho di dapatkan
nilai p<0,05 yaitu p=0,000 yang berarti bahwa ada Hubungan Antara
Penilaian EWS Terhadap Lama Rawat Inap Pasien Di Ruang Intensive Care
Unit (ICU) RSUD dr.Haryoto Lumajang. Dari hasil menunjukkan
Correlation Coefficient sebesar (+0,940) yang menunjukkan ada hubungan
yang tinggi antara penilaian EWS dengan lama rawat inap. Dan nilai positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai EWS maka semakin lama rawat
inap di Ruang Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr.Haryoto Lumajang. Dari
hasil Tabel silang 4.7 di dapatkan bahwa hampir sebagian besar responden
yang di rawat di Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr. Haryoto Lumajang
yang nilai EWS nya kategori sedang mempunyai lama rawat lebih dari 4 hari
sebanyak 22 responden (62,9%).



EWS merupakan sistem penilaian sederhana yang digunakan di ruang
rawat inap dengan mengukur frekuensi nadi, tekanan darah sistolik, frekuensi
nafas, saturasi oksigen, temperature, tingkat kesadaran dan alat bantu nafas.
Masing-masing parameter mempunyai nilai rendah dan tinggi yaitu, nol
sampai dengan tiga, setelah itu nilai di kalkulasikan sehingga mendapat nilai
total (Kyriacos et al, 2015). Menurut National Clinical Effectiveness
Committee (2010) semakin tinggi skor EWS semakin tinggi juga perburukan
kondisi pada pasien. Kesalahan dalam mengenali dan memberikan respon
perburukan kondisi pasien akan meningkatkan risiko kejadian yang tidak di
harapkan (KTD) (Massey et al, 2014) yang akan mengakibatkan masa
perawatan pasien memanjang.

Peneliti berpendapat bahwa implementasi dengan modifikasi EWS
dapat menurunkan mortalitas secara signifikan dan menyebabkan masa rawat
inap lebih pendek dari biasanya. Rumah Sakit menggunakan Early Warning
Score (EWS) untuk mendeteksi abnormalitas dan sebagai pemicu respon
yang tepat dari staff. Untuk itu maka pencatatan EWS harus dilakukan
dengan baik pada semua pasien di ruang perawatan rumah sakit, sehingga di
harapkan perburukuan kondisi Klinis pasien dapat terdeteksi dini dan
intervensi yang tepat dapat di berikan sesuai SPO. Sehingga Early Warning
Score dapat meningkatkan mutu pelayanan di sebuah rumah sakit khususnya

di ruang Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr. Haryoto Lumajang.

PENUTUP
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan memberikan gambaran
bahwaSebagian besar nilai EWS responden yang dirawat di ruang Intensive Care
Unit (ICU) RSUD dr. Haryoto Lumajang adalah kategori risiko sedang.Sebagian
besar responden yang dirawat di ruang Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr.
Haryoto Lumajang memiliki waktu lama rawat inap lebih dari 4 hari.Ada
Hubungan Antara Penilaian EWS Terhadap Lama Rawat Inap Pasien Di Ruang

Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr.Haryoto Lumajang. Semakin tinggi nilai



EWS maka semakin lama rawat inap di Ruang Intensive Care Unit (ICU) RSUD
dr.Haryoto Lumajang.

Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan terkait
besarnya manfaat penerapan EWS untuk membantu mengidentifikasi perburukan
klinis pasien, sehingga diharapkan dengan tatalaksana yang lebih dini kondisi
yang mengancam jiwa tertangani lebih cepat atau dapat di hindari. Koordinasi
antara kepala ruang dengan tim perawat ICU berkaitan dalam pelaksanaan EWS,

dan superfisi penerapan EWS.
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